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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran  Learning Together dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 3 Pontianak . Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen dengan bentuk quasi-
experimental design. Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil belajar kelas 
eksperimen lebih baik dibanding dengan kelas kontrol karena peningkatan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen lebih besar yaitu 64,69 sedangkan kelas kontrol 
hanya mengalami peningkatan sebesar 59,64 . Berdasarkan hasil uji-t kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai t hitung sebesar -2,005 dan t tabel 
sebesar -1,668, ini menunjukan bahwa t hitung < t tabel (-2,005 < -1,668) 
sehingga Ho ditolak dan Ha diterima . Jadi dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran learning together berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
 
Kata Kunci : Learning Together, Hasil Belajar, Akuntansi 
 
Abstract : This research aims to determine the effect of learning model Learning 
Together in improving student's learning outcomes in accounting learning class XI 
IPS SMAN 3 Pontianak. The method used is the experimental research to form a 
quasi-experimental design The results showed that the experimental class learning 
outcomes better than the control class because enhancement student's learning 
outcomes of experimental class that is 64.69 is greater while the control class only 
increased by 59.64. Based on the results of t-test from experimental class and 
control class is obtained t calculate -2.005 and t table is -1.668, its shows that t 
calculate  <  t table      (-2.005 < -1.668) , so Ho refused and Ha is received.So the 
concluded is learning model learning together have effect  in improving student's 
learning outcomes. 
Keyword : Learning Together, Learning Outcomes, Accounting 
 
 
etiap individu perlu belajar untuk mendapatkan kehidupan yang baik. "Belajar 
adalah proses melibatkan manusia secara orang per orang sebagai satu 
kesatuan organisme sehingga terjadi perubahan pada pengetahuan , keterampilan 
dan sikap (Dimyati dan Mudjiono,2010:156)". Saat ini, proses pembelajaran di 
dalam kelas sering kali hanya guru saja yang aktif, sedangkan siswanya kurang 
aktif dan kebanyakan siswa hanya diam, mendengarkan dan kadang sulit untuk 




maka dikhawatirkan para siswa akan cepat bosan dan sulit untuk memahami 
pelajaran sehingga akan berdampak pada hasil belajarnya. Kondisi proses 
pembelajaran yang seperti ini terjadi tidak hanya dikarenakan oleh siswa, tapi 
kadang karena gurunya salah menerapkan model pembelajaran. Guru harus 
mampu mendorong siswa untuk mengembangkan keingintahuan siswanya, yaitu 
dengan pembelajaran atau model pembelajaran yang menarik.  
 Dalam rangka peningkatan hasil belajar siswa, guru melakukan berbagai 
pendekatan, strategi dan model pembelajaran yang bervariasi . Salah satu strategi 
yang dapat dilakukan oleh guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah 
dengan melakukan pembelajaran kelompok . Pembelajaran kelompok merupakan 
salah satu strategi pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok-kelompok 
kecil yang memiliki kemampuan yang berbeda sehingga bisa saling berbagi dan 
melengkapi antar anggota kelompok . Dengan pembelajaran kelompok, guru 
membentuk kelompok belajar untuk siswa-siswanya dalam upaya meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
 Di SMA Negeri 3 Pontianak, pelajaran ekonomi diampu oleh dua orang 
guru. Semua guru ekonomi di SMA Negeri 3 Pontianak sudah sangat 
berpengalaman dalam mengajar. Namun, dari hasil wawancara peneliti dengan 
guru kelas XI, guru melihat siswa mengalami banyak kesulitan, terutama masalah 
dalam memahami pelajaran. Pada semester genap ini, materi pada pelajaran 
ekonomi kelas XI adalah materi akuntansi. Pada pembelajaran akuntansi tidak 
sedikit siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Kesulitan yang 
sering ditunjukan siswa antara lain adalah sulitnya untuk menjawab petanyaan 
guru, memahami materi pelajaran dan hanya sekedar menghafal kebutuhan 
ulangan, sehingga saat ditanya kembali tentang pelajaran tersebut mereka lupa. 
Sesungguhnya pemahaman konsep pembelajaran materi jauh lebih baik dari pada 
hanya sekedar menghafal materi, apalagi dalam pembelajaran akuntansi. Dalam 
pembelajaran akuntansi, siswa dituntut untuk memahami konsep akuntansi seperti 
pencatatan akuntansi dan pembuatan laporan keuangan. Siswa yang mampu 
memahami konsep, mereka akan mampu menjelaskan kembali, memberikan 
kesimpulan, bahkan dapat memberikan contohnya jika ada. Oleh sebab itu, guru 
harus mampu menentukan model pembelajaran yang tepat agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. “Hasil belajar merupakan suatu puncak proses 
belajar. Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru (Dimyati dan 
Mudjiono,2010:20)”. Hasil belajar yang dimaksud disini adalah nilai yang didapat 
oleh siswa berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh guru lewat evaluasi hasil 
belajar. 
 Model Learning Together diperkenalkan oleh David Johnson dan Robert 
Johnson, "Pada 1975, David Johnson dan Robert Johnson menerbitkan buku 
Learning Together and Along : Cooperation, Competition and 
Individualization.Segera setelah buku ini terbit, "Learning Together(LT menjadi 
salah satu pembelajaran kooperatif yang populer saat itu (Miftahul Huda, 
2015:119)". Menurut Miftahul Huda (2015:119), "Dalam metode Learning 
Togeher ini, siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil.Masing-masing 
kelompok diminta untuk menghasilkan satu produk kelompok(single group 
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product)". Dalam model ini siswa akan dibagi ke dalam beberapa kelompok dan 
diminta menyelesaikan tugas secara kelompok.  
 Dalam pembelajaran akuntansi siswa dituntut untuk memahami konsep 
akuntansi,salah satunya adalah konsep pembuatan laporan keuangan. Peneliti 
ingin mencoba menggunakan model Learning Together pada pembelajaran 
akuntansi ini agar siswa lebih mudah memahami konsep pembuatan laporan 
keuangan sehingga siswa tidak hanya mendapat pengetahuan dari guru tetapi juga 
mendapat berbagi pengetahuan dengan teman satu kelompoknya. Model Learning 
Together diterapkan agar para siswa mampu memahami konsep secara benar dan 
tidak hanya menghafal, pernyataan ini didukung oleh beberapa penelitian, salah 
satunya  yaitu Monti Mustriyanti (2014) yang menyimpulkan dalam penelitiannya 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together bisa dijadikan 
alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.   
 Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan  penelitian dengan 
melakukan eksperimen model pembelajaran learning together dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran akuntansi kelas XI IPS SMA 
Negeri 3 Pontianak. Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dan mendapatkan informasi mengenai pengaruh model pembelajaran Learning 
Together dalam  meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran akuntansi 
Kelas XI IPS SMA Negeri 3 Pontianak. 
 
METODE 
 Metode penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen, bentuk quasi experimental dengan rancangan percobaan 
nonequivalent control group design. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI IPS SMA Negeri 3 Pontianak yang berjumlah 69 orang yaitu kelas XI 
IPS 1 dijadikan kelas kontrol dan kelas XI IPS 2 di jadikan kelas eksperimen. 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah tes dan observasi langsung. Menurut Suharsimi Arikunto (2010:193), "Tes 
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan,pengetahuan intelegensi,kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok".Dalam penelitian ini,peneliti 
mengumpulkan data melalui tes hasil belajar pada pembelajaran akuntansi pada 
siswa kelas XI IPS SMA Negeri 3 Pontianak yang berupa post-test untuk kelas 
kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi langsung sehingga peneliti mengamati obyek 
penelitian secara langsung untuk mengumpulkan data penelitian. 
 Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 
hasil belajar dan lembar observasi."Tes pada umumnya digunakan untuk menilai 
dan mengukur hasil belajar siswa,terutama hasil belajar kognitif berkenaan 
dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan 
pengajaran (Nana Sudjana,2012:35Tes yang  dilakukan dalam penelitian ini yaitu 
post-test yaitu tes akhir dengan tujuan untuk mengetahui rata-rata kemampuan 
siswa dan tingkat kemampuan siswa setelah diberikan perlakuan.Soal tes yang 
disusun oleh peneliti selanjutnya akan dilakukan validasi terlebih dahulu untuk 
kelayakan pemakaiannya . Sedangkan lembar observasi digunakan untuk 
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mengetahui aktivitas siswa dan guru dalam pembelajaran yang dilakukan. 
Pengisian daftar ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa sesuai 
atau tidak dengan kategori pengamatan  yang disesuaikan dengan langkah-
langkah dalam pembelajaran yang tercantum dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran(RPP). 
Untuk menjawab masalah dan sub masalah pada penelitian ini maka 
peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif. Untuk menjawab sub 
masalah yang pertama maka penulis memaparkan kegiatan pelaksanaan 
pembelajaran, membandingkan kegiatan pembelajaran dan menyimpulkan 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk 
menjawab sub masalah yang kedua peneliti memaparkan hasil belajar siswa baik 
pre-test maupun post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan untuk 
menjawab sub masalah yang ke tiga peneliti melakukan perbandingan hasil 
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan membandingkan 
besarnya peningkatan hasil belajar dan dengan melakukan perhitungan 
menggunakan effect size 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini dilakukan di kelas XI IPS SMA Negeri 3 Pontianak yaitu 
kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPS 1 sebagai kelas kontrol. 
Jumlah siswa kelas eksperimen yaitu 33 siswa, sedangkan jumlah siswa kelas 
kontrol sebanyak 36 siswa.Proses pembelajaran dalam penelitian ini dinilai 
menggunakan lembar observasi yang terdiri dari lembar observasi guru dan 
lembar observasi siswa. Observer bertugas mengamati tindakan guru dan siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung . Penelitian ini dilakukan pada hari senin 
tanggal 25 Mei 2015 dengan 2 kali pertemuan yaitu 1 kali pertemuan di kelas 
eksperimen dan 1 kali pertemuan dikelas kontrol. Alokasi waktu di setiap 
pertemuan adalah selama 2x45 menit.  Adapun hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat dilihat dari penjelasan berikut ini : 
 
1. Proses Pembelajaran  
a. Pelaksanaan Pembelajaran pada kelas eksperimen  
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas eksperimen yaitu pada kelas XI 
IPS2 dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2015 dengan menggunakan model 
pembelajaran Learning Together . Pembelajaran berlangsung dengan baik dan 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. 
 
b. Pelaksanaan Pembelajaran pada kelas kontrol 
Pelaksanaan pembelajaran pada kelas kontrol yaitu pada kelas XI IPS 1 
dilaksanakan pada tanggal 25 Mei 2015 dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Pembelajaran berlangsung dengan baik dan sesuai 




2. Hasil Belajar  
a. Analisis deskriptif 
 Sebelum dan sesudah diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
Learning Together untuk kelas eksperimen dan model konvensional untuk kelas 
kontrol, setiap siswa dari kedua kelas tersebut diminta untuk mengerjakan soal 
pre-test dan post-test . Tujuan pemberian pre-test adalah untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa tentang materi yang akan diajarkan. Sedangkan tujuan 
pemberian post-test adalah untuk mengetahui kemampuan siswa tentang materi 
yang telah diajarkan dengan model pembelajaran yang dipakai . Pada penelitian 
ini guru telah memberikan pre-test dan post-test kepada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Tujuan pemberian kedua tes ini adalah untuk mengetahui 
kemampuan siswa sebelum dan setelah diberi perlakuan. Dengan melihat hasil 
pre-test dan post-test dapat terlihat peningkatan nilai hasil belajar siswa dari 
sebelum diberi perlakuan sampai setelah diberi perlakuan . Berikut ini adalah 
tabel peningkatan nilai pre-test dan post-test untuk kelas kontrol dan eksperimen: 
 
Tabel 1 
Peningkatan Nilai Pre-Test dan Post-Test Kelas Kontrol & Kelas Eksperimen 




 17,00 76,64 59,64 351% 
Kelas Kontrol  17,78 82,47 64,69 364% 
  
Dari tabel 1  diketahui pada pre-test,kelas kontrol hanya mendapat 17,00 
namun setelah diberi perlakuan, pada  post-test kelas kontrol mendapat nilai rata-
rata sebesar 76,64  sehingga diketahui bahwa hasil belajar siswa pada kelas 
kontrol telah mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 59,64 . Sedangkan 
pada kelas eksperimen diketahui bahwa rata-rata nilai siswa pada pre-test adalah 
17,78 kemudian setelah diberi perlakuan pada hasil post -test nilai rata-ratanya 
menjadi 82,47 sehingga diketahui bahwa hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen  telah mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 64,69. Dilihat 
dari hasil belajar kedua kelas dapat dilihat bahwa peningkatan hasil belajar dengan 
model pembelajaran learning together lebih besar dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional. 
 
b. Analisis Statistik 
1) Uji Normalitas 
 Hasil post-test yang diperoleh siswa di kelas kontrol dan kelas 
eksperimen di uji normalitasnya dengan syarat jika signifikansi kurang dari 0,05, 
kesimpulan data tidak berdistribusi normal, jika signifikansi lebih dari 0,05 maka 
data berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas hasil  post-test yang 
diperoleh siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan One-Sample 





Uji Normalitas Hasil Post-test  





















Negative -,147 -,113 
Test Statistic ,141 ,147 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,075c ,069c 
 Sumber: Data Olahan SPSS V.22 
  
 Dari tabel 2 dapat dilihat pada kolom asymp sig (2-tailed) bahwa 
signifikansi di kelas kontrol  sebesar 0,075 dan kelas eksperimen sebesar 0,069 
yang artinya lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data nilai 
post-test penelitian ini berdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
 Hasil post-test yang diperoleh siswa di kelas kontrol dan eksperimen di uji 
homogenitasnya dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai 
signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 
kelompok data adalah sama. Berikut ini adalah hasil uji homogenitasnya:  
Tabel 3 
Uji Homogenitas Data Hasil Post-test  
Test of Homogeneity of Variances 
nilai   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,073 1 66 ,787 
  Sumber: Data Olahan SPSS V.22 
 Dari tabel 3 dapat dilihat pada kolom sig bahwa signifikansi nilai post-test 
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,787sehingga dapat dikatakan bahwa varian dari dua 
atau lebih kelompok data adalah sama. 
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3) Uji Hipotesis 
 Setelah data berdistribusi normal dan memiliki varian yang sama maka  
tahap terakhir adalah menguji hipotesisnya. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
 Ho : Model Pembelajaran Learning Together tidak berpengaruh dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran akuntansi kelas XI IPS SMA 
Negeri 3 Pontianak. 
Ha :  Model Pembelajaran Learning Together berpengaruh dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 3 
Pontianak. 
Adapun kriteria pegujian hipotesis adalah:  
 Jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima. 
 Jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel dan signifikansi kurang dari 
0,05 maka Ho ditolak  
 
Tabel 4 
Uji Hipotesis Data Post-test  
 
Sumber: Data Olahan SPSS V.22 
  
Independent Samples Test 
 
Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

























  -2,004 
65,61
0 
,049 -7,320 3,652 -14,613 -,028 
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Dari hasil perhitungan pada tabel 4 dapat dilihat pada kolom 
equalvariancesassumed yaitu -2,005 Sedangkan t tabel dengan signifikansi 0,05: 
2= 0,025 (uji 2 sisi) hasil t tabelnya yaitu -1,668. Berarti nilai t hitung  lebih kecil 
dari t tabel (-2,005 < -1,668) dan signifikansinya 0,049. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa model 
pembelajaran learning together berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran akuntansi kelas XI IPS SMA Negeri 3 Pontianak. 
4) Effect Size 
 Adapun rumus dari effect size yang akan digunakan adalah sebagai 
berikut: 
∆ =  
?̅?𝐸− ?̅?𝐾
𝑆𝐾
    
Keterangan: 
∆  = Effect size 
?̅?E = Rata-rata perubahan skor kelas eksperimen 
?̅?K = Rata-rata perubahan skor kelas kontrol 
SK = Standar deviasi kelas kontrol 
 
Dari hasil pre-test dan post-test yang telah diberikan kepada siswa baik itu 
kelas eksperimen maupun kelas kontrol, di peroleh nilai rata – rata pre-test kelas 
eksperimen sebesar 17,78 dan nilai rata – rata post-test adalah sebesar 82,47 
sedangkan skor rata – rata nilai pre-test kelas kontrol adalah sebesar 17,00 dan 
post-test kelas kontrol adalah sebesar 76,64 dan standar devisisasi kelas kontrol 
adalah sebesar 14,92 dengan demikian dapat diperoleh : 
∆ = 
(82,47 – 17,78) – (76,64−17,00)
14.92
  









   = 0,33 
 
 Effect size memiliki tiga kategori penggolongan yaitu kategori rendah 
apabila ES < 0,3 , kategori sedang apabila 0,3 < ES < 0,7 dan kategori tinggi 
apabila ES > 0,7.  Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai effect size sebesar 0,33, 
maka berdasarkan kriteria yang telah ditentukan nilai effect size dari perhitungan 





1. Kegiatan Pembelajaran 
 Dalam kegiatan pembelajaran, kelas kontrol dan kelas eksperimen 
diberikan materi yang sama yaitu tentang penyusunan laporan keuangan dan 
disampaikan oleh guru yang sama yaitu guru mata pelajaran ekonomi sendiri. 
Dalam proses pembelajaran antara kelas kontrol dan eksperimen yang berbeda 
hanya pada kegiatan inti, sedangkan untuk pembuka dan penutup keduanya 
diberikan perlakuan yang sama. Pada kegiatan inti kelas kontrol guru hanya 
menyampaikan materi dan memberikan  contoh penyusunan laporan keuangan 
kemudian siswa diberikan kesempatan bertanya untuk materi yang kurang 
dipahami. Sedangkan kegiatan inti pada kelas eksperimen, setelah guru 
menyampaikan materi dan memberikan  contoh penyusunan laporan keuangan 
kegiatan belajar dilanjutkan dengan membagi siswa dalam kelompok kecil yang 
terdiri dari 4-5 orang siswa dalam satu kelompok. Setelah itu setiap kelompok 
diminta mengerjakan tugas tentang penyusunan laporan keuangan dan kemudian 
semua kelompok selesai mengerjakan tugas yang diberikan, 3 kelompok yang 
ditentukan secara cabut undi diminta menjelaskan hasil kerja kelompoknya.Untuk 
evaluasi pembelajaran, guru memberikan pre-test dan post-test pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen .  
 Berdasarkan proses pembelajaran yang terjadi kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran learning together berjalan dengan baik karena 
langkah-langkah pembelajaran sudah diterapkan walaupun masih ada siswa yang 
kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Kelebihan model pembelajaran 
Learning Together antara lain : (1) Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran 
karena selalu diberi bahan diskusi oleh guru,  (2) Meningkatkan kerjasama siswa 
dalam kelompok dengan prinsip belajar bersama (learning together), (3) Siswa 
dilatih untuk berani dan percaya diri karena harus tampil mempresentasikan hasil 
diskusi di depan kelas dan (4) Guru tidak terlalu lelah dan sibuk karena hanya 
berperan sebagai motivator dan fasilitator dalam proses belajar mengajar (5) 
Siswa lebih kreatif karena pembelajarannya menggunakan pendekatan 
salingtemas yaitu keterkaitan antara teknologi, sains, lingkungan, dan 
masyarakat.(Deasy Maulina, http://belajar-sabar-ikhlas.blogspot.com/2013/01 
/model-pembelajaran-learningtogether .html yang diakses tanggal 12 April 2015). 
Sedangkan di kelas kontrol dengan menerapkan model pembelajaran 
konvensional berjalan cukup baik juga  karena langkah-langkah pembelajaran 
telah dilaksanakan , namun pada kelas kontrol lebih banyak siswa yang tidak 
memperhatikan pelajaran dengan baik karena siswa tidak dilibatkan secara 
langsung dalam pembelajaran, hanya beberapa siswa saja yang dapat 
berpartisipasi secara aktif  hal ini menyebabkan nilai siswa pada kelas kontrol 
lebih rendah dibanding kelas eksperimen.  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahawa model Learning 
Together lebih baik dalam meningkatkan nilai siswa dibanding model 
konvensional , pernyataan ini didukung oleh beberapa penelitian, salah satunya  
yaitu Monti Mustriyanti (2014) yang menyimpulkan dalam penelitiannya bahwa 
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model pembelajaran kooperatif tipe Learning Together bisa dijadikan alternatif 
model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.   
2. Hasil Belajar 
 Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil pre-test dan post-test. Hasil 
pre-test adalah hasil belajar yang didapat sebelum diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran Learning Together untuk kelas eksperimen dan model konvensional 
untuk kelas kontrol.Sedangkan hasil post-test  adalah data hasil belajar yang 
didapat setelah siswa diberi perlakuan dengan model pembelajaran Learning 
Together untuk kelas eksperimen dan model konvensional untuk kelas kontrol. 
Setiap siswa dari kedua kelas tersebut diminta untuk mengerjakan soal pre-test 
dan post-test .  
 Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa nilai post-test kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol lebih baik dibanding daripada nilai pre-test. 
Siswa kelas kontrol pada pre-test mendapat nilai rata-rata 17,00 dan pada  post-
test kelas kontrol mendapat nilai rata-rata sebesar 76,64 sehingga diketahui bahwa 
hasil belajar siswa pada kelas kontrol telah mengalami peningkatan nilai rata-rata 
sebesar 59,64 . Sedangkan pada kelas eksperimen diketahui bahwa rata-rata nilai 
siswa pada pre-test adalah 17,78 kemudian setelah diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran learning together pada hasil post-test nilai rata-ratanya menjadi 
82,47 sehingga diketahui bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen  telah 
mengalami peningkatan nilai rata-rata sebesar 64,69. Dilihat dari hasil belajar 
kedua kelas dapat dilihat bahwa peningkatan hasil belajar dengan model 
pembelajaran learning together lebih besar dibandingkan dengan model 
pembelajaran konvensional. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian, selama berlangsungnya penelitian 
eksperimen ini dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa: (1) Proses penerapan 
model pembelajaran learning together guru menjelaskan materi, siswa dibentuk 
berkelompok yang kemudian siswa diminta mengerjakan tugas dalam kelompok 
dan  beberapa kelompok  diminta mempresentasikan hasil kelompoknya. 
Walaupun terdapat kendala teknis dan beberapa siswa yang kurang berpartisipasi 
dengan baik akan tetapi dapat disimpulkan bahwa eksperimen model 
pembelajaran learning together sudah berjalan dengan baik, (2) Hasil Belajar 
model pembelajaran learning together mendapatkan hasil yang positif karena nilai 
rata-rata kelas eksperimen lebih baik dibandingkan sebelum diterapkan model 
pembelajaran learning together, (3) Perbandingan nilai antara kelas kontrol dan 
eksperimen menunjukkan bahwa peningkatan nilai pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibanding dengan kelas kontrol yaitu sebesar 64,69 sedangkan kelas kontrol 
hanya meningkat sebesar 59,64 sehingga dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran learning together cukup berpengaruh dalam meningkatkan hasil 






 Berdasarkan hasil penelitian , selama berlangsungnya penelitian 
eksperimen ini dilaksanakan maka saran yang diberikan oleh peneliti adalah: (1) 
Bagi guru, melihat hasil yang positif setelah penerapan model pembelajaran 
learning together diharapkan guru dapat mengaplikasikan dan mengembangkan 
pembelajaran ini , (2) Hendaknya guru yang ingin menerapkan model 
pembelajaran learning togethrer, sebaiknya memperhatikan beberapa hal yang 
dapat mempengauhi proses kelancaran pembelajaran ini. Adapun hal-hal yang 
peneliti maksud yaitu seperti waktu pembelajaran yang harus di sesuaikan dengan 
proses pembelajaran dan harus lebih aktif dan mengingatkan siswa yang kurang 
aktif dalam kelompok. (3) Bagi peneliti yang ingin mengkaji penelitian ini lebih 
lanjut, sebaiknya memperhatikan kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini dan 
melakukan inovasi yang lebih baik lagi. 
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